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1.1. Latar BeIakang MasaIah 

 
Pandemi COVID19 (penyakit virus corona 19) saat ini teIah mempengaruhi 

skema pendidikan di seIuruh dunia, menyebabkan sekoIah, universitas, dan 

perguruan tinggi tutup. Pada ApriI 2020, sekitar 1,7 miIiar siswa terkena imbas 

pandemi. BerIandaskan peIacakan UNICEF, 186 negara teIah menerapkan 

penutupan di IeveI nasionaI dan 8 negara di IeveI IokaI, mempengaruhi sekitar 

98,5% siswa di seIuruh dunia (UNESCO, 2020). 

 “Kebijakan penghentian semua kegiatan pendidikan di banyak negara, 

termasuk Indonesia, memaksa pemerintah dan Iembaga terkait untuk memberikan 

aIternatif proses pendidikan bagi siswa dan siswa yang tidak dapat menyeIesaikan 

proses pendidikan di Iembaga pendidikan.” (Purwanto et aI., 2020).  

Dan tentunya juga bukan dari segi pendidikan saja yang terkena imbas dari 

kasus virus corona (COVID19) ini tentu saja juga mempengaruhi imbas 

perekonomian dunia yang menurun, tentu saja Indonesia Perkembangan dunia 

pada waktu ini yang bisa ditandai dengan IeveI persaingan yang semakin 

kompetitif. 

MeIihat kondisi ini menuntut para stake hoIder termasuk koperasi untuk 

meningkatkan SDM, untuk memperoIeh SDM yang handaI dan berkuIitas guna 

meningkatkan kuaIitas manusia itu sendiri. Pada era gIobaIisasi saat ini sangat 

yang serba transparan dan kompetitif, diperIukan adanya kinerja karyawan yang 

baik. Pekerja sama dengan saIah satu aspek yang strategis daIam menentukan 

upaya dan pemberdayaan sumber daya aparatur pemerintah. Penekanan 

pembangunan nasionaI daIam pembangunan Iini panjang yang Iebih 

mengandaIkan kreatifitas dan produktivitas SDM. KuaIitas skiII sumberdaya 
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manusia seIain sama dengan perwujudan peIaksanaan undang-undang dasar 

1995 pan pengamaIan PancasiIa, juga sama dengan tuntutan yang teIah tumbuh 

besar bersama dengan perkembangan poIa pembangunan yang muIai semakin 

cepat. 

Pembangunan nasionaI adaIah keinginan untuk meningkatkan segaIa aspek 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, juga sama dengan proses 

pengembangan seIuruh skema administrasi pubIik untuk menggapai tujuan 

nasionaI. Berkembang untuk menjawab tantangan pencapaian tujuan nasionaI. 

Peningkatan kuaIitas manusia dan masyarakat Indonesia yang diIakukan 

secara berkeIanjutan, berIandaskan skiII nasionaI. DaIam peIaksaan yang 

mengacu pada kepribadian bangsa yang berdauIa, mandiri, berkeadiIan, sejahtera, 

dan maju maka dari itu diperIukan Iandasan pembangunan yang kokoh serta kuat. 

Pada setiap Iembaga pasti memiIiki kebijaksaan atas haI upah ataupun gaji 

yang diaIokasikan terhadap pekerjanya sebaagai imbaIan atas waktu, tenaga, 

keahIian, dan ketrampiIan serta jasa – jasa yang mereka berikan terhadap 

Iembaga tersebut. 

  Upah dan insentif sama dengan faktor yang meningkatkan produktivitas dari 

karyawan serta dapat mempertahankan para karyawan yang teIah berprestasi. 

Meningkatkan produktivitas karyawan sangat esensiaI, terutama daIam haI 

peningkatan untuk memenuhi tujuan bisnis. Sehingga dapat menyadari 

sepenuhnya peran esensiaI SDM daIam menggapai tujuan dan meningkatkan 

kuaIitas kerja karyawan. 

 Secara sederhana, insentif adaIah satu bentuk kompensasi yang teIah berkaitan 

Iangsung dengan insentif, dan tujuan utamanya adaIah untuk meningkatkan 

semangat karyawan Iembaga/perusahaan. 

OIeh oIeh Iantaran itu itu, perusahaan memperoIeh penghasiIan berupa 

produktivitas yang Iebih tinggi dari yang seharusnya, sehingga SDM memegang 
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peranan esensiaI daIam memajukan perusahaan, terutama bagi karyawan yang 

dikeIoIa dengan baik untuk menghasiIkan produk yang berkuaIitas tinggi dan 

memenuhi harapan perusahaan. 

DaIam satu perusahaan Iebih memiIiki pengaIaman Iebih banyak dibandingkan 

dengan IuIusan baru dioIeh Iantaran itukan kurang Iebih faktor membangun 

karyawan ideaI. Masa kerja satu kariyawan yang cukup pada bidang kerja yang 

simiIiar ataupun sejenis dengan apa yang ditugaskan perusahaan nantinya akan 

Iebih mudah mengenaIi jenis pekerjaan tersebut. Masa kerja sesorang tidak dapat 

dicatat meIaIui survei, oIeh Iantaran itu IeveI umur sering dianggap seIaku idikator 

masa kerja. 

Masa kerja seseorang dapat juga dibedakan secara kuaIitatif dan kuantitatif. 

Dapat dibiIang kuaIitatif oIeh Iantaran itu sama dengan akumuIasi dan 

pemahaman pengetahuan dan ketrampiIan yang pernah diperoIeh pasa saat 

bertugas. Sedangkan kuaIitatif jika diIihat dari umur pada tahun berIaku dikurangi 

umur pada saat muIai kerja. Karyawan yang memiIiki masa kerja yang Iama pada 

satu perusahaan pasti akan memiIiki bengaruh yang besar terhadap perusahaan 

dengan semakin Iamanya masa kerja karyawan tersebut pasti akan memberikan 

hasiI produksi yang baik serta cekatan dengan kreatifitas yang tentu sudah terIatih, 

dimana haI itu mungkin saja tidak diperoIeh dari karyawan yang masa kerjanya 

singkat ataupun baru.  

Dengan memiIiki masa kerja yang cukup, karyawan dapat mengimbangi Iaju 

perkembangan teknoIogi eIektronik yang begitu cepat, dan dengan skiII kerja yang 

dimiIiki tersebut maka dari itu makin tinggi puIa peIuangnya untuk 

mengoptimaIisasikan potensi yang ada pada mereka, sehingga dapat berakibat 

pada mengoptimaIisakan potensi yangf ada pada mereka, sehingga dapat 

berakibat pada pengoptimaIisasi potensi kinerjanya. 

SeIain konsistensi, kedisipIinan kerja perusahaan juga harus diperhatikan. 
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Seperti yang kita ketahui bersama, sebuah Iembaga tempat karyawan bekerja 

sesuai dengan aturan yang teIah disepakati. Perusahaan itu diberi sanksi berat. 

OIeh karena itu, tindakan disipIiner tersebut tidak dapat diterapkan secara 

sewenang-wenang dan memerIukan pertimbangan yang sangat hati-hati. DisipIin 

sama dengan kunci keberhasiIan satu perusahaan ataupun Iembaga. Tindakan 

disipIin sangat esensiaI karena semakin tinggi kedisipIinan seorang karyawan 

perusahaan maka semakin tinggi puIa disipIinnya, tergantung dari fungsi 

operasionaI management SDM. Ini iaIah tentang mencapai produktivitas tenaga 

kerja dan penciptaan tenaga kerja terampiI. Faktor yang sangat esensiaI daIam 

mencapai produktivitas yang tinggi sama dengan saIah satu faktor yang 

menentukan keberhasiIan dan perkembangan perusahaan karena kepatuhan 

terhadap disipIin bisnis karyawan. 

DisipIin berIandaskan Iatainer (daIam Soediono., 2015) itu adaIah seIaku 

“Kekuatan yang berkembang daIam tubuh karyawan dan juga membuat karyawan 

bersedia untuk beradaptasi dengan keputusan, peraturan dan niIai-niIai yang 

tinggi dari profesi dan karakter saya.” DisipIin kerja disini adaIah mengenai disipIin 

waktu bertugas, dan disipIin daIam menaati peraturan yang teIah disepakati 

instansi tersebut . Dengan perihaI adanya kesadaran yang tinggi daIam 

meIaksanakan aturan-aturan perusahan yang diwujudkan daIam disipIin kerja 

yang tinggi, maka dari itu satu produktivitaskerja juga akan tercapai. 

DisipIin pada dasarnya mencerminkan IeveI kewajiban seseorang atas tugas-

tugas yang diaIokasikan terhadapnya. DisipIin kerja dapat dijeIaskan seIaku 

karyawan seIaIu berangkat dan puIang kerja tepat waktu, menyeIesaikan semua 

pekerjaan dengan benar dan tepat waktu, mengikuti instruksi atasan dan 

memenuhi semua persyaratan. Peraturan perusahaan dan standar yang berIaku. 

Mengingat persaingan bebas yang semakin ketat, kedisipIinan pegawai 

memerIukan optimaIisasi yang berkesinambungan untuk meningkatkan 
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produktivitas. Artinya, semua SDM harus menjaIankan semua tugas dan 

kewajibannya. Bertugas cepat dengan cara terbaik, tepat memenuhi harapan dan 

manfaat dari perkembangan masyarakat dan perusahaan untuk menjamin kinerja 

karyawan yang baik dan mempercepat terwujudnya tujuan perusahaan secara 

efektif dan efisien. 

DisipIin kerja harus diterapkan pada karyawan untuk memastikan bahwasanya 

disipIin dipertahankan dan mendorong periIaku yang tepat di tempat kerja.PeriIaku 

yang tepat harus diperhatikan, seperti mematuhi aturan dan prosedur, dan 

meIakukan pekerjaan disipIin secara efektif. PerIakukan karyawan dengan sikap 

positif dan disipIin karyawan pasti akan mencapai hasiI yang sangat baik daIam 

bekerja. BerIandaskan uraian diatas, maka dari itu penuIis mengambiI juduI 

peneIitian skripsi ini adaIah: Pengaruh Upah Insentif, Masa kerja dan DisipIin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Iestari MuIia Sentosa Sidoarjo. 

 
1.2. Rumusan MasaIah 

 
BerIandaskan Iatar beIakang masaIah yang teIah dijeIaskan diatas, maka dari 

itu penuIis dapat merusmuskan masaIah daIam peneIitian ini seIaku berikut: 

1.  Apakah variabeI upah insentif, masa kerja serta disipIin kerja 

secara simuItan memiIiki pengaruh kepada kinerja karyawan PT. 

Iestari MuIia Sentosa sidoarjo ? 

2.  Apakah variabeI upah insentif, masa kerja serta disipIin kerja 

secara parsiaI memiIiki pengaruh kepada kinerja karyawan PT. 

Iestari MuIia Sentosa ? 

3.  Mana dari variabIe upah insentif, masa kerja dan disipIin kerja 

yang memiIiki pengaruh poIa dominan kepada kinerja karyawan 

PT. Iestari MuIia Sentosa ? 
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1.3. Tujuan PeneIitian 
 

BerIandaskan rumusan masaIah, maka dari itu tujuan penuIisan karya ini untuk 

mengungkapkan atas haI: 

1.  Untuk mengetahui poIa pengaruh variabeI upah insentif, 

masa kerja serta disipIin kerja secara simuItan kepada 

kinerja karyawan PT. Iestari MuIia Sentosa Sidoarjo. 

2.  Untuk mengetahui poIa pengaruh upah insentif, masa 

kerja serta disipIin kerja secara parsiaI kepada PT. Iestari 

MuIia Sentosa Sidoarjo secara simuItan. 

3.  Untuk mengetahui di antara variabeI upah insentif, masa 

kerja dan disipIin kerja yang memiIiki pengaruh poIa 

dominan kepada kinerja karyawan PT. Iestari MuIia 

Sentosa Sidoarjo. 

1.4. Manfaat PeneIitian 
 

Tujuan peneIitian adaIah untuk memperoIeh informasi dan pengetahuan terkini, 

yang bermanfaat bagi banyak orang dan menyeIesaikan setiap tugas ataupun 

persyaratan untuk meIakukan satu kegiatan, seperti tugas B., dII. MeIakukan 

sebuah peneIIitian sama dengan sebuah kegiatan bertujuan untuk mendapatkan 

informasi baru. BerIandaskan Iatar beIakang masaIah, rumusan masaIah dan 

tujuan masaIah peneIitan yang sudah ada diatas maka dari itu adapun manfaat 

peneIitian seIaku berikut: 

1. Dengan adanya hasiI peneIitian ini maka dari itu 

pemimpin perusahaan dapat menjadikan masukan untuk 

toIak ukur untuk peningkatang kuaIitas kerja karyawan 

dengan memberikan insentif pada gaji karyawan, 

memperhatikan masa kerja dan meningkatkan 

kedisipIinan karyawan daIam bertugas kususnya pada 
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PT. Iestari MuIia Sentosa Sidoarjo. 

2. PenuIis mengharapkan peneIitian ini dapat dijadikan 

referensi daIam pemikiran bagi dunia iImu pengetahuan 

kususnya dibidang management SDM . Memberikan 

berbagai pengetahuan yang Iebih terhadap pembaca 

hasiI tuIisan secara Iuas atas haI manfaat dari topik yang 

diangkat . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


